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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang sangat krusial untuk
dipelajari karena mencangkup segara aspek pada kehidupan sehari-hari.
Namun, tak sedikit orang menganggap matematika sebagi ilmu yang sulit
untuk dipelajari. Matematika dianggap ilmu yang pakem dan statis sehingga
banyak siswa yang kurang tertarik mempelajari matematika. Inilah salah
satu penyebab siswa kurang menyukai pembelajaran matematika. Bahkan
tidak jarang siswa tidak memperhatikan saat pembelajaran matematika.
Berikut adalah tujuan pembelajaran matematika yang harus tercapai : (1)
pemahaman matematika (2) pemecahan masalah matematika (3)
menghargai kegunaan matematika (4) komunikasi matematika (5) penalaran
matematika (Hendriana and Sumarmo, 2014). Dalam uraian tersebut terlihat
bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan yang
harus dimiliki untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika.

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai.
Pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki
dan harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan menemukan konsep matematika.

apabila siswa mampu memahami suatu konsep dalam pelajaran matematika



artinya mereka dapat memahami penggunaan konsep dalam menyelesaikan
masalah.

Utami dan Wusta (dalam Budiarti, 2020) mengemukakan bahwa 389
siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian memiliki kemampuan
pemecahan masalah dalam kriteria rendah. Faktor penyebabnya adalah
siswa kurang memahami informasi pada soal, siswa kurang mampu
membuat model matematis, dan siswa kurang teliti dalam menyelesaikan
soal. Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa belum
memenuhi tahapan yang baik dalam menyelesaikan masalah.

Pemecahan masalah matematis merupakan hal yang sangat penting
namun siswa di Indonesia kemampuan pemecahan maslah masih tergolong
rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masaslah matematis dapat
dilihat hal ini terlihat dari beberapa survei yang dilakukan lembaga
internasional seperti Program for International Student Assessment (PISA)
dan Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang
menempatkan negara Indonesia berada pada posisi tidak memuaskan
diantara negara-negara yang disurvei. Dalam penilaian Program for
International Student Assessment (PISA) posisi literasi matematika berada
pada level 1, dimana Indonesia berapa di peringkat 72 dari 78 negara dengan
skor 379 masih jauh dari standar skor internasional adalah 500 (OECD |,
2019).

Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS)

adalah studi yang berkaitan dengan matematika dan sains yang



diselengaraakan oleh International Association for Evaluation of
Educational Achievement (IEA). Penenilaian TIMSS yang berfokus di
bidang domain konten kognitif dan matematika siswa. Domain konten
mencangkup bilangan, aljabar, geometri, data dan probabilitas, sedangkan
ranah kognitif mencangkup tiga aspek yakni pengetahuan, penerapan dan
penalaran. Survei dilakukan setiap empat tahun sekali, Indonesia mendapat

peringkat 64 dari 72 negara yang disurvei (Muhtadi, Assagaf and Hukom,
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Gambar 1. 1 Statistik Nilai Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2020/2021

2022). Hasil suervei PISA dan TIMMS menunjukan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa indonesia masih rendah.

Pada Gambarl.1 di atas bahwa hasil statistik nilai tahun pelajaran
2020/2021 SMP Negeri 1 Grogol menunjukan nilai matematika yang masih
kurang dengan rata-rata nilai 53,15. Dengan rata-rata nilai matematika yang
masih kurang ini menjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta
didik SMP Negeri 1 Grogol masih cukup rendah. Berikut adalah statistik
nilai tahun pelajaran 2020/2021 SMP Negeri 1 Grogol, Kabupaten Kediri.

Hal ini dipertegas dengan pengakuan Ibu Siti Nurasih, S.Pd selaku guru



pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Grogol bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematis siwa masih rendah.
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Gambar 1. 2 Presentase Siswa Menjawab Benar Per Idikator Tahun
Pelajaran 2020/2021

Berdasarkan Gambar 1. 2 menunjukan bahwa materi sistem
persamaan linier dua variabel (SPLDV) mempunyai presentase siswa
menjawab benar per indikator yang cukup rendah yaitu 31,89% dengan
indikator menentukan nilai variabel dari SPLDV dan 44,13% dengan
indikator menganalisis masalah tentang SPLDV. Berikut adalah peresntase
siswa menjawab benar per indikator.

Sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) merupakan salah
satu bagian materi aljabar yang diajarkan pada kelas V11l semester ganjil.
Materi SPLDV merupakan materi yang sangat erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari karena banyak sekali hal yang dapat ditemui
menggunakan prinsip SPLDV contohnya seperti menghitung barang saat
belanja, dimana hanya mengetahui total biaya dari bebrapa produk tanpa

mengetahui secara pasti satuan produk yang dibeli.



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Syifa Fauziah dan
Meyta Dwi Kurniasih (Fauziah and Kurniasih, 2022) pada materi SPLDV,
menyatakan kemampuan pemecahan masalah matematis sisa masih rendah.
Hal ini terlihat pada beberapa siswa tidak dapat mengubah kalimat tanya
menjadi dalam bentuk matematika dan ada juga siswa yang tidak dapat
mengerti jika komponen pertanyaan diberikan dalam bentuk soal cerita. Hal
ini juga disampaikan oleh Juliana , Darma Ekawati , Fahrul Basir (Juliana,
Ekawati and Basir, 2017) dalam penelitiannya yang menunjukan bahwa
siswa kesulitan menyelesaikan soal cerita dalam materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa mengalami kesulitan dalam mengubah kalimat dalam bentuk simbol
matematika.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis sangat penting dimiliki setiap siswa. salah
satu materi yang dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis, adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Dengan latar belakang tersebut peneliti tertarik menganalisis kemampuan
pemecahan matematis siswa SMP pada materi Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel (SPLDV).

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana



kemampuan pemecahan matematis siswa SMP pada materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan
pemecahan matematis siswa SMP pada materi Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang berhubungan dengan dunia pendidikan, yakni sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik akan
melaksanakan penelitian sejenis.
b. Sebagai sarana tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan
pembaca.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa dapat mengetahui sejaun mana tingkat kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki, khususnya pada materi balok dan
kubus sehingga tumbuh motivasi rajin belajar dan mengembangkan

potensi diri agar menjadi lebih baik.



b. Bagi Guru
Sebagai masukan bagi guru untuk meningkatkan pengetahuan guru
tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
kKhususnya pada materi balok dan kubus. Dan diharapkan ada
perubahan dalam pembelajaran yang sesuai kemampuan pemecahan
maslah matematis siswa untuk meningkatkan mutu pendidikan yang
lebih baik.

c. Bagi Sekolah
Manfaat bagi sekolah adalah meningkatkan mutu pendidikan dan
memperlancar proses pembelajaran disekolahan khususnya dalam
pembelajaran matematika.

d. Bagi Peneliti
Untuk mendapatkan wawasan, pengetahuan serta pengalaman baru

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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